
Body (40-60 detik): Jadi gini, guys. Pekan ini rame lagi orang saling

serang di kolom komentar — ada yang nuduh tanpa bukti, ada yang

ngata-ngatain sampai kasar banget. Dan kita literally cuma butuh satu

ketukan jempol buat nyebar luka ke ribuan orang. Bandingin sama

zaman dulu: mau marahin orang aja harus ketemu langsung, ada rem-

nya. Sekarang? Zero rem. Padahal, ini yang banyak nggak sadar — di

Sahih Muslim 2606 dijelasin, nyebar adu domba dan omongan yang

mecah-belah orang itu penyakit serius, namanya al-'adhh. Intinya: apa

yang kamu ketik itu dicatat, sama persis kayak apa yang kamu ucapin.

Nggak ada tuh yang namanya "kan cuma di internet". Rem tiga detik

itu bukan buat jadi lemah — justru itu tanda kamu lebih kuat dari

emosi kamu.

Hook (5 detik): Kamu pernah ngetik komentar pedas,

terus nyesel? Nah, ini buat kamu.
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CTA (5-10 detik): Challenge buat kamu: sebelum kirim komentar apa

pun hari ini, tahan tiga detik, tanya "ini beneran perlu?". Coba, terus

rasain bedanya.


